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Instrumen Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

Judul: 

Pelaksanaan Ihdad pada Masa Iddah bagi Janda Buruh Pabrik: Konflik 

antara Kewajiban Hukum dan Tuntutan Ekonomi (Studi Kasus Desa 

Lubang Buaya Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi) 

1. Apa yang Ibu ketahui tentang masa iddah dan ihdad setelah suami 

meninggal dunia?  

Jawaban : Saya mengetahui bahwa masa iddah adalah masa tunggu 

selama empat bulan sepuluh hari bagi istri yang ditinggal wafat 

suami. Namun, saya kurang memahami secara rinci tentang 

ketentuan ihdad, seperti larangan berhias atau keluar rumah. 

2. Bagaimana pelaksanaan ihdad yang Ibu jalani selama masa iddah? 

Jawaban : Saya tetap berusaha menjalankan ihdad dengan tidak 

berhias berlebihan dan menjaga sikap, tetapi saya masih harus 

keluar rumah untuk bekerja di pabrik karena kebutuhan ekonomi.  

3. Apakah Ibu tetap bekerja sebagai buruh pabrik selama masa iddah? 

Mengapa? 

Jawaban : Ya, saya tetap bekerja karena pekerjaan tersebut 

merupakan satu-satunya sumber penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarga. 

4. Menurut Ibu, apakah bekerja di luar rumah selama masa ihdad 

diperbolehkan? 

Jawaban : Menurut saya diperbolehkan selama untuk kebutuhan 

mendesak dan tidak melanggar norma kesopanan, karena jika tidak 

bekerja, saya tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup. 

5. Kendala apa yang Ibu alami dalam menjalankan ihdad secara 

penuh sesuai ketentuan agama? 
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Jawaban : Kendala utama adalah tuntutan ekonomi dan kewajiban 

bekerja di pabrik yang mengharuskan saya keluar rumah setiap 

hari. 

6. Apakah lingkungan keluarga atau masyarakat memberikan tekanan 

atau dukungan terkait pelaksanaan ihdad? 

Jawaban : Keluarga memahami kondisi saya, namun sebagian 

masyarakat masih memiliki pandangan berbeda mengenai 

perempuan yang bekerja selama masa ihdad. 

7. Apakah pihak pabrik memberikan kebijakan khusus terkait kondisi 

Ibu sebagai janda yang sedang menjalani masa iddah? 

Jawaban : Tidak ada kebijakan khusus dari pihak pabrik, sehingga 

saya tetap harus bekerja sesuai jam kerja normal. 

8. Bagaimana pandangan tokoh agama atau aparat desa mengenai 

perempuan yang bekerja selama masa ihdad? 

Jawaban : Tokoh agama dan aparat desa pada umumnya 

memahami kondisi ekonomi perempuan dan membolehkan bekerja 

selama masa ihdad dengan tetap menjaga adab dan batasan syariat. 

9. Menurut Ibu, apakah terdapat konflik antara kewajiban hukum 

ihdad dan tuntutan ekonomi? 

Jawaban : Ya, terdapat konflik karena secara agama dianjurkan 

membatasi aktivitas di luar rumah, namun secara ekonomi saya 

harus tetap bekerja demi kelangsungan hidup. 

10. Apa harapan Ibu terhadap pemerintah desa atau lembaga 

keagamaan terkait pelaksanaan ihdad bagi perempuan pekerja? 

Jawaban : Saya berharap adanya sosialisasi dan kebijakan yang 

lebih memahami kondisi perempuan pekerja agar kami dapat 

menjalankan ihdad sesuai syariat tanpa mengabaikan kebutuhan 

ekonomi. 
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